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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak penerapan manajemen mutu 

terhadap peningkatan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

sektor kuliner di Kecamatan Karang Bahagia. Dengan menggunakan metode 

kuantitatif berbasis kuesioner, data dikumpulkan dari 88 pelaku UMKM untuk 

menganalisis tingkat penerapan prinsip manajemen mutu, faktor-faktor yang 

memengaruhinya, dan dampaknya terhadap kinerja bisnis. Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah menerapkan 

elemen-elemen dasar manajemen mutu seperti Prosedur Operasional Standar 

(SOP) dan pengendalian mutu, meskipun aspek-aspek seperti audit internal dan 

pengukuran kinerja masih terbatas. Faktor-faktor seperti pengetahuan, 

pelatihan, keterlibatan pemilik, dan kendala modal diidentifikasi sebagai 

penentu utama keberhasilan penerapan manajemen mutu. UMKM yang 

mengadopsi praktik manajemen mutu menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam kualitas produk, efisiensi operasional, penjualan, dan 

loyalitas pelanggan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis 

untuk pengembangan strategi manajemen mutu yang lebih efektif di sektor 

UMKM. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam dua dekade terakhir, upaya peningkatan daya saing UMKM menjadi salah satu isu strategis 

yang terus mendapat perhatian, khususnya di sektor kuliner. Persaingan yang semakin ketat di era 

globalisasi menuntut pelaku UMKM untuk tidak hanya berinovasi dalam produk tetapi juga menerapkan 

praktik manajemen mutu sebagai landasan utama. Manajemen mutu tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk memastikan kepuasan pelanggan, tetapi juga sebagai strategi penting untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan daya saing jangka panjang. Di Kecamatan Karang Bahagia, sektor kuliner menjadi salah 

satu pilar ekonomi yang berpotensi besar, sehingga penerapan manajemen mutu di sektor ini menjadi 

sangat relevan untuk diteliti. 

Manajemen mutu pada UMKM di sektor kuliner memberikan berbagai peluang sekaligus tantangan. 

Peluang yang muncul antara lain adalah kemudahan dalam meningkatkan kualitas produk dan layanan, 

menciptakan standar operasional yang efisien, serta menarik lebih banyak pelanggan melalui kepercayaan 

terhadap mutu produk. Namun, tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan pengetahuan, 

keterampilan, dan sumber daya yang dimiliki oleh para pelaku UMKM. Oleh karena itu, penerapan 

manajemen mutu memerlukan pendekatan strategis, termasuk pelatihan, pendampingan, dan evaluasi 

berkala untuk memastikan bahwa setiap proses bisnis dapat berjalan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan (Nugraha, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana implementasi manajemen mutu dapat 

meningkatkan kinerja UMKM sektor kuliner di Kecamatan Karang Bahagia dalam menghadapi persaingan 

yang semakin kompetitif. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini juga akan menggali 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan manajemen mutu, sehingga dapat memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis bagi pelaku usaha kecil maupun pembuat kebijakan. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa UMKM dapat tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan, sekaligus memberikan 

dampak positif pada ekonomi lokal. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Mutu dan Kinerja UMKM Sektor Kuliner 

Penerapan Total Quality Management pada UMKM Kuliner Penerapan Total Quality Management 

(TQM) pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor kuliner menjadi sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas layanan dan produk yang ditawarkan, terutama dalam menghadapi persaingan 

global. Penelitian menunjukkan bahwa TQM dapat membantu UMKM dalam mengidentifikasi dan 

mengatasi permasalahan yang sering terjadi, seperti keterlambatan penyajian dan kualitas makanan yang 

kurang memuaskan. Dengan menerapkan pendekatan TQM, UMKM dapat melakukan perbaikan 

berkelanjutan yang berfokus pada kepuasan pelanggan, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas 

dan keuntungan. Selain itu, penggunaan alat analisis seperti fishbone diagram dan Failure Mode and 

Effects Analysis (FMEA) dalam proses TQM dapat membantu pelaku usaha dalam menemukan akar 

permasalahan dan merumuskan solusi yang tepat. Oleh karena itu, penerapan TQM di UMKM kuliner 

tidak hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi juga memperkuat daya saing di pasar  (Sumasto, Safril, 

Imansuri, & Wirandi, 2022). 

Peran Manajemen Usaha Dan Program Pendampingan Dalam Meningkatkan Daya Saing Usaha Umkm 

Peran Manajemen Usaha dan Program Pendampingan dalam Meningkatkan Daya Saing UMKM 

Manajemen usaha yang baik dan program pendampingan yang efektif sangat penting bagi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan daya saing mereka, terutama di tengah tantangan 
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yang dihadapi akibat pandemi Covid-19. Penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang menerapkan 

manajemen usaha yang terstruktur dapat lebih mudah beradaptasi dan bertahan dalam situasi yang sulit, 

seperti penurunan omset yang signifikan selama pandemi. Selain itu, program pendampingan yang 

menyediakan bantuan modal dan pelatihan manajerial terbukti membantu UMKM dalam meningkatkan 

kapasitas mereka dan memperbaiki kinerja usaha. Dengan demikian, kolaborasi antara berbagai 

stakeholder, termasuk pemerintah dan sektor swasta, melalui pendekatan Triple Helix, menjadi krusial 

dalam menciptakan sinergi yang mendukung pertumbuhan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa 

perhatian terhadap pengelolaan usaha dan dukungan yang tepat dapat berkontribusi signifikan terhadap 

keberlangsungan dan daya saing UMKM di pasar yang semakin kompetitif (Setianingsih & 

Kharismahendra, 2023). 

Peningkatan Mutu dan Produktivitas UMKM Kuliner di Kelurahan Sambirejo Melalui Pelatihan dan 

Penerapan Teknologi 

Peningkatan Kualitas dan Produktivitas UMKM melalui Pelatihan dan Pendampingan Peningkatan 

kualitas dan produktivitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat dipengaruhi oleh pelatihan 

dan pendampingan yang efektif, yang memungkinkan pelaku usaha untuk mengelola sumber daya 

mereka dengan lebih efisien. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem manajemen kinerja dalam 

program pendampingan dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional UMKM, mengurangi 

pemborosan, dan meningkatkan output produksi. Selain itu, peningkatan pengetahuan dalam pemasaran 

dan desain produk juga berkontribusi pada penetrasi pasar yang lebih luas, sehingga meningkatkan 

volume penjualan. Adopsi teknologi yang tepat, seperti penggunaan sistem informasi dan alat produksi 

modern, juga menjadi faktor kunci dalam mendorong inovasi dan produktivitas jangka panjang UMKM. 

Oleh karena itu, pelatihan yang berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan, serta 

pendampingan berkelanjutan, sangat penting untuk memastikan UMKM dapat beradaptasi dan 

berkembang di pasar yang kompetitif (Mariana , Jananto, Radyanto, & Utomo, 2024).  

Analisis Peningkatan Kinerja UMKM 

Peningkatan Kinerja UMKM Kuliner melalui Strategi Keunggulan Komparatif Peningkatan kinerja 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) kuliner di destinasi wisata sangat dipengaruhi oleh 

penerapan strategi keunggulan komparatif yang mampu meningkatkan daya saing dan efektivitas 

operasional. Penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang mampu mengidentifikasi dan memanfaatkan 

keunggulan unik mereka, seperti kualitas produk dan inovasi dalam pemasaran, dapat mencapai kinerja 

yang lebih baik dibandingkan dengan kompetitor. Selain itu, penggunaan model manajemen seperti The 

House Model dan analisis fishbone chart dalam perencanaan strategis membantu UMKM dalam 

mengidentifikasi masalah dan merumuskan solusi yang tepat untuk meningkatkan kinerja pemasaran. 

Dalam konteks ini, pelatihan dan dukungan dari pemerintah serta lembaga terkait juga berperan penting 

dalam memfasilitasi peningkatan kapasitas dan kualitas produk UMKM kuliner, sehingga mereka dapat 

beradaptasi dengan perubahan pasar dan tuntutan konsumen yang semakin tinggi. Oleh karena itu, 

penerapan strategi keunggulan komparatif menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing UMKM kuliner 

di Kabupaten Toba dan sekitarnya (Kirana Ziliwu & SImajuntak, 2021).  

Standar Operasional Prosedur (Sop) 

Pentingnya Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam Pengelolaan UMKM Standar Operasional 

Prosedur (SOP) merupakan elemen krusial dalam pengelolaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), yang berfungsi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan konsistensi dalam pelaksanaan 
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kegiatan usaha. Penerapan SOP yang baik memungkinkan UMKM untuk mengatur aktivitas rutin secara 

sistematis, sehingga dapat mengurangi kesalahan dan meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. 

Selain itu, SOP juga berperan penting dalam pengelolaan keuangan, yang membantu pelaku usaha dalam 

merencanakan dan mengawasi anggaran secara lebih efektif. Dengan adanya SOP, UMKM dapat lebih 

mudah beradaptasi dengan perubahan pasar dan tuntutan konsumen, serta meningkatkan daya saing 

mereka di tengah persaingan yang semakin ketat. Oleh karena itu, pengembangan dan penerapan SOP 

yang tepat sangat diperlukan untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di Indonesia 

(Triwidatin, 2021).  

Meningkatkan Efisiensi Dan Mutu Pelayanan 

Implementasi Rekam Medis Elektronik dalam Pelayanan Kesehatan Implementasi Rekam Medis 

Elektronik (EMR) di fasilitas kesehatan telah menjadi langkah penting dalam meningkatkan efisiensi dan 

mutu pelayanan kesehatan, terutama dalam manajemen kasus pasien. Penelitian menunjukkan bahwa 

EMR berkontribusi dalam meningkatkan keselamatan pasien, mengurangi duplikasi pemeriksaan, serta 

memfasilitasi kolaborasi antar profesional kesehatan. Selain itu, penggunaan EMR juga berperan dalam 

meningkatkan kepuasan pengguna, di mana hasil survei menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara penggunaan EMR dan tingkat kepuasan pengguna. Namun, tantangan dalam implementasi EMR, 

seperti kebutuhan akan pelatihan yang memadai dan infrastruktur yang stabil, masih menjadi hambatan 

yang harus diatasi untuk mencapai manfaat maksimal dari teknologi ini. Oleh karena itu, penerapan EMR 

tidak hanya membutuhkan dukungan teknologi, tetapi juga komitmen dari semua pihak terkait untuk 

beradaptasi dengan perubahan yang ada demi meningkatkan kualitas pelayanan Kesehatan (Ariana, 2023).  

Manajemen Operasional UMKM 

Manajemen Operasional UMKM dan Peningkatan Efisiensi Manajemen operasional yang efektif 

merupakan kunci bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas dalam menjalankan bisnis mereka. Pelatihan keterampilan manajemen operasional telah 

terbukti menjadi solusi yang efektif untuk membantu pemilik UMKM memahami dan mengelola proses 

operasional mereka dengan lebih baik, termasuk dalam pengelolaan persediaan, produksi, distribusi, dan 

pengendalian kualitas. Dengan adanya pelatihan ini, pemilik UMKM dapat mengidentifikasi potensi 

perbaikan dalam proses bisnis mereka, sehingga dapat mengurangi pemborosan dan meningkatkan 

kualitas produk atau layanan yang ditawarkan. Selain itu, perubahan fokus dari manajemen yang bersifat 

reaktif menjadi lebih strategis dan proaktif sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan pasar yang 

semakin kompetitif. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan manajemen operasional yang tepat 

menjadi sangat penting bagi UMKM untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dan berkontribusi 

lebih besar terhadap perekonomian negara (Sudiantini, Untoro, & Teguh, 2023).  

Efisiensi Biaya Produksi UMKM 

Analisis Biaya Kualitas dalam Meningkatkan Efisiensi Produksi Penerapan analisis biaya kualitas 

menjadi sangat penting bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan efisiensi 

produksi dan mengurangi pemborosan. Dalam penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa komponen 

biaya kualitas, seperti biaya pencegahan dan biaya kegagalan internal, memberikan dampak signifikan 

terhadap total biaya produksi. Biaya pencegahan, meskipun persentasenya kecil, tetap diperlukan untuk 

menjaga kelancaran proses produksi, sedangkan biaya kegagalan internal, terutama kelebihan bahan baku, 

menunjukkan pengaruh yang lebih besar terhadap efisiensi biaya. Dengan melakukan identifikasi dan 

pengurangan biaya yang tidak bernilai tambah, UMKM dapat mencapai efisiensi biaya produksi hingga 
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15%. Selain itu, perubahan fokus dari pengelolaan biaya yang bersifat tradisional menuju pendekatan yang 

lebih strategis dan berbasis data akan membantu UMKM dalam menghadapi tantangan pasar yang 

semakin kompetitif. Oleh karena itu, analisis biaya kualitas tidak hanya berfungsi untuk mengurangi 

biaya, tetapi juga untuk meningkatkan daya saing UMKM di pasar (Rosdiana, Iriyadi, & Wahyuningsih, 

2020). 

Pelatihan Keterampilan Manajemen Operasional untuk UMKM Pelatihan keterampilan manajemen 

operasional bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi sangat penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas operasional bisnis mereka. Dalam konteks ini, pelatihan tidak 

hanya memberikan pemahaman tentang konsep dasar manajemen operasional, tetapi juga melibatkan 

pemilik UMKM dalam identifikasi dan analisis proses operasional yang ada. Dengan mengikuti pelatihan 

ini, pemilik UMKM dapat mengembangkan keterampilan dalam pengelolaan persediaan, produksi, 

distribusi, dan pengendalian kualitas, yang semuanya berkontribusi pada pengurangan pemborosan dan 

peningkatan kualitas produk. Selain itu, pelatihan ini mendorong pemilik UMKM untuk beradaptasi 

dengan tantangan pasar yang semakin kompetitif dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

yang tersedia. Oleh karena itu, pelatihan keterampilan manajemen operasional tidak hanya berfungsi 

untuk meningkatkan efisiensi, tetapi juga untuk memperkuat daya saing UMKM di pasar yang lebih luas 

(Hanif, Hidayat, & Haryadi, 2023). 

Manajemen Sumber Daya Manusia Digital dan Kinerja Rantai Pasokan Teknologi digital telah 

memaksa perusahaan untuk melakukan evaluasi menyeluruh serta meningkatkan prosedur dan sistem 

terkait berbagai kapasitas dalam bisnis mereka. Hal ini juga menuntut peran Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang mampu beradaptasi dengan digitalisasi agar tetap relevan di industri. Teknologi digital yang 

digunakan dalam manajemen SDM merupakan salah satu terobosan penting yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan lebih efektif. Perubahan teknologi saat ini juga mempengaruhi jalannya 

setiap proses dalam manajemen SDM. Saat ini, fokus fungsi SDM telah beralih dari yang bersifat pasif dan 

reaktif menjadi lebih strategis dan gesit. Perubahan ini pada dasarnya membutuhkan berbagai 

penyesuaian, misalnya dari sisi tempat kerja yang sebelumnya mekanis menjadi lebih terkomputerisasi. 

Dengan demikian, penerapan manajemen SDM digital tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, 

tetapi juga berkontribusi pada kinerja rantai pasokan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan pasar 

yang dinamis (Desembrianita, Sunarni, Hutauruk, Aziz, & Iskandar, 2023). 

Kerangka teori dalam penelitian ini berfokus pada implementasi Total Quality Management (TQM) 

dan dampaknya terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor kuliner. Berikut 

adalah elemen-elemen kunci yang akan dijelaskan: 

• Total Quality Management (TQM): 

TQM merupakan pendekatan manajemen yang berfokus pada perbaikan kualitas produk dan layanan 

secara berkelanjutan. Penerapan TQM di UMKM dapat membantu mereka dalam mengidentifikasi dan 

mengatasi masalah operasional, meningkatkan kepuasan pelanggan, serta meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional. 

• Kinerja UMKM: 

Kinerja UMKM diukur melalui berbagai indikator seperti peningkatan produktivitas, kepuasan 

pelanggan, dan daya saing. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan TQM berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kinerja ini. 
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• Faktor Pendukung TQM: 

Pelatihan dan pendampingan merupakan faktor penting dalam penerapan TQM. Dengan adanya 

pelatihan yang tepat, pelaku UMKM dapat memahami konsep manajemen mutu dan menerapkannya 

dalam praktik sehari-hari. 

• Tantangan dalam Implementasi: 

Meskipun terdapat banyak peluang, UMKM sering menghadapi tantangan dalam menerapkan TQM, 

termasuk keterbatasan pengetahuan dan sumber daya. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dan 

lembaga terkait sangat diperlukan. 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teori di atas, berikut adalah hipotesis yang dapat diuji dalam penelitian ini: 

1. Hipotesis 1: Penerapan Total Quality Management (TQM) berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM di sektor kuliner. 

2. Hipotesis 2: Pelatihan dan pendampingan yang efektif meningkatkan kemampuan UMKM dalam 

menerapkan TQM. 

3. Hipotesis 3: Terdapat hubungan positif antara tingkat pengetahuan manajemen mutu dengan 

tingkat keberhasilan penerapan TQM di UMKM. 

4. Hipotesis 4: Tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam penerapan TQM berpengaruh negatif 

terhadap kinerja mereka. 

Dengan kerangka teori dan hipotesis ini, penelitian bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang bagaimana implementasi manajemen mutu dapat meningkatkan daya saing UMKM di 

sektor kuliner, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapannya. 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian merupakan kuantitatif deskripti. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

implementasi manajemen mutu dalam meningkatkan kinerja UMKM sektor kuliner di Kecamatan Karang 

Bahagia. Data yang dikumpulkan melalui kusioner dengan 102 pelaku UMKM kuliner di wilayah ini 

memberikan gambaran mengenai sejauh mana manajemen mutu diterapkan dan pengaruhnya terhadap 

kinerja usaha mereka.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Manajemen Mutu 

Sebagian besar pelaku UMKM kuliner di Kecamatan Karang Bahagia telah menyadari pentingnya 

manajemen mutu, tetapi tingkat implementasinya masih bervariasi. Dari 88 responden, sekitar 60% 

mengaku telah mengadopsi beberapa prinsip dasar manajemen mutu seperti standar operasional prosedur 

(SOP) dan pengendalian kualitas produk. Namun, implementasi lebih lanjut, seperti audit internal, 

pengukuran kinerja yang terstruktur, dan perencanaan jangka panjang, masih jarang dijumpai. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat kesadaran tentang pentingnya manajemen mutu, masih ada 

kekurangan dalam hal penerapan yang sistematis dan berkelanjutan. 
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Aspek Manajemen Mutu 
Jumlah 

Responden(%) 
Keterangan 

Adopsi SOP 60% Mayoritas pelaku UMKM menerapkan SOP dalam 
proses dan produksi layanan 

Pengendalian kualitas 
produk 

58% Sebagian besar UMKM memiliki prosedur dasar untuk 
memastikan kualitas produk. 

Audit Internal 12% Hanya sebagian kecil yang melakukan audit internal 
secara teratur. 

Pengukuran Kinerja (KPI) 10% Umumnya, pelaku UMKM tidak menggunakan 
indikator kinerja yang terstruktur. 

Perancangan Jangka 
Panjang 

18% Banyak pelaku usaha belum memiliki perencanaan 
jangka panjang yang jelas. 

Tabel ini menggambarkan sejauh mana prinsip-prinsip manajemen mutu diterapkan di UMKM sektor 

kuliner Kecamatan Karang Bahagia. Terlihat bahwa meskipun pelaku UMKM telah menerapkan beberapa 

aspek manajemen mutu seperti SOP dan pengendalian kualitas, namun aspek yang lebih mendalam seperti 

audit internal dan pengukuran kinerja masih sangat rendah. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Manajemen Mutu 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan manajemen mutu di UMKM 

sektor kuliner ini, antara lain: 

Faktor 
Persentase 

Responden (%) 
Keterangan 

Pengetahuan dan 
Pelatihan 

50% 
Banyak pelaku UMKM yang mengaku 
membutuhkan pelatihan lebih lanjut. 

Sumber Daya Manusia 
(SDM) 

45% 
Keterbatasan tenaga kerja terlatih menjadi 
hambatan besar. 

Modal dan Infrastruktur 55% 
Masalah keterbatasan modal dan fasilitas yang 
memadai mempengaruhi implementasi. 

Keterlibatan Pemilik 
Usaha 

65% 
Pemilik yang terlibat langsung dalam usaha 
cenderung lebih sukses menerapkan manajemen 
mutu. 

Tabel ini menunjukkan faktor-faktor utama yang memengaruhi implementasi manajemen mutu di 

UMKM kuliner. Faktor terbesar yang mempengaruhi adalah keterlibatan pemilik usaha dan kebutuhan 

akan pelatihan lebih lanjut untuk meningkatkan pengetahuan tentang manajemen mutu. 

Pengaruh Manajemen Mutu terhadap Kinerja UMKM 

Dari analisis data yang dilakukan, ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara penerapan 

manajemen mutu dengan peningkatan kinerja UMKM. Beberapa indikator kinerja yang diperoleh antara 

lain: 

Indikator Kinerja 
UMKM yang 
menerapkan 

manajemen mutu (%) 

UMKM yang tidak 
menerapkan 

manajemen mutu (%) 

Perbedaan 
Signifikan 

(%) 

Peningkatan Kualitas Produk 78% 45% 33% 

Peningkatan Efisiensi Operasional 72% 38% 34% 

Peningkatan Penjualan 60% 30% 37% 

Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan 74% 42% 32% 
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Tabel ini menggambarkan dampak penerapan manajemen mutu terhadap kinerja UMKM. UMKM 

yang menerapkan prinsip-prinsip manajemen mutu menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas 

produk, efisiensi operasional, penjualan, dan kepuasan pelanggan jika dibandingkan dengan yang tidak 

mengimplementasikannya. 

Pengujian dilakukan dengan metode bootstrapping, Bootstrapping adalah sebuah prosedur non 

parametric yang dapat diterapkan untuk menguji apakah koefisien path coefficients signifikan dengan 

memperkirakan standar error untuk estimasinya. Bootstrapping pada pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan sub sampel dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Construct Reliability and Validity 
 

Cronbach's 

Alpha 

rho_A Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

X1 0,735 0,740 0,819 0,532 

X2 0,886 0,895 0,917 0,689 

Y 0,850 0,875 0,898 0,688 

Z 0,856 0,863 0,897 0,635 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dan validitas menggunakan SmartPLS, seluruh konstruk yang diuji 

(X1, X2, Y, dan Z) menunjukkan hasil yang memadai. Reliabilitas internal diukur menggunakan Cronbach's 

Alpha, di mana semua variabel memiliki nilai > 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk 

reliabel, dengan X1 tergolong reliabel (0,735), sementara X2 (0,886), Y (0,850), dan Z (0,856) tergolong sangat 

reliabel. Hasil serupa ditunjukkan oleh rho_A, yang juga mengindikasikan reliabilitas yang baik dengan 

nilai > 0,7 untuk semua konstruk (X1: 0,740; X2: 0,895; Y: 0,875; Z: 0,863). Selain itu, Composite Reliability 

(CR) juga menunjukkan konsistensi internal yang tinggi, dengan semua nilai > 0,7 (X1: 0,819; X2: 0,917; Y: 

0,898; Z: 0,897), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk sangat reliabel. Dari sisi validitas 

konvergen, Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan nilai > 0,5 untuk semua konstruk (X1: 0,532; 

X2: 0,689; Y: 0,688; Z: 0,635), yang mengindikasikan validitas konvergen yang baik. Dengan demikian, 

instrumen penelitian yang digunakan telah terbukti reliabel dan valid untuk mengukur konstruk yang 

dimaksud. 

 

Output Bootstrapping 
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Dari pengujian yang dilakukan dengan metode bootstrapping yang mengukur tingkat pengaruh 

signifikan menggunakan P-Values dan path coefiesience didapat hasil sebagai berikut:  

Outer loading (loading factor) pada indikator-indikator pengukuran untuk setiap variabel dapat dianalisis 

sebagai berikut: 

Variabel X1 

Indikator X1.1 hingga X1.4 memiliki nilai outer loading antara 0.701 hingga 0.756. Semua nilai ini berada 

di atas ambang batas 0.7, sehingga indikator-indikator tersebut valid dalam mengukur variabel X1. 

Variabel X2 

Indikator X2.1 hingga X2.5 memiliki nilai outer loading antara 0.743 hingga 0.900, yang menunjukkan 

semua indikator memiliki kontribusi kuat dalam menjelaskan variabel X2. 

Variabel Z 

Indikator Z.1 hingga Z.5 memiliki nilai outer loading antara 0.715 hingga 0.838, yang menunjukkan semua 

indikator ini valid dan signifikan dalam mengukur variabel Z. 

Variabel Y 

Indikator Y.1 hingga Y.4 memiliki nilai outer loading antara 0.767 hingga 0.863, yang menunjukkan semua 

indikator valid dan memiliki pengaruh signifikan dalam menjelaskan variabel Y. 

Interpretasi Model Struktural (Inner Model) 

Berdasarkan nilai path coefficient (koefisien jalur) dan arah hubungan antar variabel, dapat dianalisis 

sebagai berikut: 

X1 → Z 

Nilai path coefficient sebesar 0.528 menunjukkan bahwa X1 memiliki pengaruh positif terhadap Z. Nilai 

ini cukup signifikan karena nilainya di atas 0. 

X2 → Z 

Nilai path coefficient sebesar 0.019 menunjukkan bahwa pengaruh X2 terhadap Z sangat kecil dan 

kemungkinan tidak signifikan. 

Z → Y 

Nilai path coefficient sebesar 0.181 menunjukkan bahwa Z memiliki pengaruh positif terhadap Y, 

meskipun pengaruhnya kecil. 

X1 → Y 

Tidak terdapat jalur langsung antara X1 ke Y dalam gambar, sehingga pengaruh X1 ke Y kemungkinan 

bersifat tidak langsung melalui Z. 

X2 → Y 

Tidak terdapat jalur langsung antara X2 ke Y dalam gambar, sehingga pengaruh X2 ke Y kemungkinan 

bersifat tidak langsung melalui Z. 
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Tingkat R-Square (R²) 

Nilai R-Square (R²) untuk variabel Z dan Y menunjukkan seberapa besar variabel-variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen: 

Variabel Z 

Nilai R² sebesar 0.447 menunjukkan bahwa X1 dan X2 mampu menjelaskan 44.7% variabilitas pada Z. 

Sisanya 55.3% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

Variabel Y 

Nilai R² sebesar 0.431 menunjukkan bahwa variabel Z mampu menjelaskan 43.1% variabilitas pada Y. 

Sisanya 56.9% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen mutu memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap kinerja UMKM di sektor kuliner. Elemen dasar seperti SOP dan pengendalian kualitas 

telah diimplementasikan oleh mayoritas pelaku usaha, tetapi elemen strategis seperti audit internal dan 

perencanaan jangka panjang masih perlu ditingkatkan. Faktor utama yang mendukung keberhasilan 

penerapan adalah pelatihan, keterlibatan pemilik usaha, dan ketersediaan sumber daya. Sementara itu, 

keterbatasan modal dan SDM terampil menjadi kendala yang signifikan. UMKM yang menerapkan 

prinsip-prinsip manajemen mutu menunjukkan peningkatan dalam berbagai aspek kinerja, termasuk 

kualitas produk, efisiensi operasional, dan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, disarankan adanya 

program pendampingan dan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM 

dalam mengadopsi praktik manajemen mutu yang lebih sistematis dan efektif. 
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